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ABSTRAK 

 
Indah Febriani: Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Melalui Media Paralon Paralel 

Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di KB Miftahul Ulum Bendosari Kecamatan Kras Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa nilai 

kemampuan Sosial Emosional khususnya dalam  mengenal bentuk kerjasama masih rendah. Hal ini 

dikarenakan metode yang digunakan Peneliti belum dapat menarik perhatian anak, selain itu Peneliti 

tidak menggunakan alat peraga yang lebih kreatif yang perlu dipersiapkan sebelumnya. Untuk itu perlu 

adanya perubahan ke arah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk kerjasama, yaitu melalui pembelajaran dengan 

menggunakan media paralon paralel. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subyek 

penelitian adalah anak usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain Miftahul Ulum Bendosari Kecamatan 

Kras Kabupaten Kediri, Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari siklus I,  siklus II, 

dan siklus III. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan tahap refleksi. Teknik penilaian menggunakan lembar unjuk kerja anak. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 20% dari 20 anak telah 

memenuhi kriteria ketuntasan, kemudian pada siklus II hasil yang didapat meningkat menjadi 65% 

anak telah memenuhi kriteri ketuntasan, sedangkan pada siklus III terdapat hasil yang menyatakan 

bahwa sebanyak 90% anak telah memenuhi kriteria ketuntasan, sehingga terdapat peningkatan 

prosentase ketuntasan belajar anak mulai dari siklus I, II dan III. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitan yang berbunyi melalui permainan menggunakan 

media paralon paralel dalam proses belajar mengajar khususnya dalam mengenal bentuk kerjasama 

pada anak usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain Miftahul Ulum Bendosari Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 diterima. 

 

 

KATA KUNCI  : Sosial Emosional, Paralon Paralel, Anak Usia 3-4 Tahun. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan bagi anak usia dini 

merupakan suatu hal yang sangat 

mendasar dan tidak dapat diabaikan 

karena merupakan dasar bagi 

keberhasilan pendidikan selanjutnya. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 

menyebutkan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai usia enam 

tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Usia dini merupakan salah satu 

periode yang sangat penting karena 

pada masa ini kepribadian anak mulai 

terbentuk, pengalaman-pengalaman 

yang diperoleh pada masa ini akan 

mempengaruhi sikap anak sepanjang 

hidupnya. 

 Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar 

kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan motorik kasar), 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosio emosional (sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan 

dan tahap perkembangan anak. Oleh 

karena itu, diperlukan stimulasi yang 

tepat agar seluruh aspek 

perkembangan anak dapat 

berkembang secara optimal. Semua 

aspek pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut sangat penting 

untuk dikembangkan agar dapat 

berkembang secara seimbang antara 

aspek yang satu dengan aspek yang 

lainnya, Aspek sosial emosional 

memegang peranan penting dalam 

menentukan kesuksesan anak di masa 

depan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ary (2000: 8) dalam 

bukunya yang berjudul ESQ yang 

menyatakan bahwa kecerdasan sosial 

emosional memiliki peran yang lebih 

signifikan dibanding dengan 

kecerdasan intelektual. 

Peranan aspek perkembangan 

sosial emosional yang begitu 

pentingnya untuk anak, maka tidak 

berlebihan bila aspek ini dikaji lebih 

mendalam. Kemampuan kerjasama 

yang merupakan salah satu komponen 

dari kemampuan dalam bidang sosial 

emosional merupakan hal yang 

penting untuk dikembangkan dalam 

diri anak. Dari berbagai kajian, 
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kemampuan kerjasama atau biasa 

disebut sikap kooperatif memiliki arti 

penting dalam membentuk hubungan 

pertemananan yang positif yang perlu 

dibiasakan sejak usia dini. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap kondisi 

psikologis individu pada masa 

selanjutnya. Kemampuan kerjasama 

tersebut bila tidak dibiasakan dengan 

baik maka dikhawatirkan dapat 

berakibat buruk pada proses 

penyesuaian diri anak, baik 

penyesuaian bidang akademik maupun 

bidang yang menyangkut kehidupan 

sosial anak. Idealnya pada usia 

prasekolah, khususnya pada usia-usia 

3-4 tahun kemampuan kerjasama 

sudah mulai terlihat dan berkembang. 

Perkembangan dan perubahan jenis 

kegiatan bermain sosial dimana 

tahapan bermain kooperatif yang 

prosentasenya berkisar kurang lebih 

37% pada usia 3-4 tahun meningkat 

menjadi 43% pada usia 4-5 tahun 

(Mayke, 2001: 5). Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pada usia 3-4 

tahun anak seharusnya sudah mulai 

mengenal berbagai bentuk interaksi 

sosial yang berwujud dalam aktivitas 

kerjasama, khususnya dalam aktivitas 

bermainnya. Selain itu, dalam standar 

tingkat pencapaian perkembangan 

anak usia dini pun kemampuan 

kerjasama tersebut sudah tercantum 

menjadi salah satu tolok ukur dalam 

perkembangan sosial emosional anak. 

Gambaran ideal mengenai 

kemampuan kerjasama pada anak usia 

3-4 tahun tersebut tentunya sering 

berbenturan dengan fakta mengenai 

berbagai karakteristik anak usia dini. 

Fakta mengenai sifat egosentris yang 

cenderung menonjol pada anak usia 

dini tentunya sudah selayaknya 

menjadi perhatian karena sejatinya 

sifat egosentris tersebut harus dibina 

setahap demi setahap agar berkurang 

prosentasenya melalui berbagai 

stimulasi dengan kegiatan yang 

sifatnya melatih kemampuan 

kerjasama anak tersebut. 

Pendidik atau guru seyogyanya 

memfasilitasi dengan cara 

menggunakan model kegiatan yang 

dapat merangsang minat anak untuk 

berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik atau guru 

mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

sumber belajar untuk dijadikan media 

bagi peningkatan kemampuan 

kerjasama anak, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

karena guru yang kreatif akan 

senantiasa mencari pendekatan baru 

dalam memecahkan masalah, tidak 

terpaku pada media atau sumber 

belajar yang monoton, melainkan 

memilih media pembelajaran yang 
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menarik, bermakna dan 

menyenangkan sesuai dengan 

kebutuhan anak. 

Kegiatan-kegiatan yang bersifat 

kelompok, masih sangat jarang 

dilakukan disekolah tersebut. Kegiatan 

hanya berkisar pada aktivitas 

individual dan klasikal di kelas. 

Realita tersebut apabila tidak segera 

mendapat penanganan maka 

dikhawatirkan anak-anak tersebut 

akan mengalami hambatan dalam 

interaksi sosial pada tahap pendidikan 

dan perkembangan selanjutnya, untuk 

itulah perlu adanya upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak. Agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar maka guru perlu 

melakukan perbaikan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang bersifat 

kelompok terutama dalam aspek 

pengembangan kerjasama anak. 

Berdasarkan pengamatan yang 

terjadi di lapangan, dalam beberapa 

aktivitas di kelas terlihat adanya 

kegiatan yang kurang memberikan 

kesempatan pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan 

kerjasama atau sosialisasi dengan 

teman sejawatnya. Demikian pula 

pemanfaatan media pembelajaran 

yang kurang memperhatikan aspek-

aspek perkembangan anak bahkan 

hampir tidak pernah digunakan. 

Sementara itu, anak hanya duduk diam 

mendengarkan ceramah guru, anak 

hanya melaksanakan tugas yang 

diberikan dan jika ada anak yang 

bersuara, maka guru langsung 

menegurnya. 

Dari hasil pengamatan tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku anak 

masih belum dapat bekerja dalam 

kelompok, masih enggan bermain 

bersama-sama, serta masih belum 

dapat menunjukkan sikap peduli 

terhadap teman. Beberapa anak juga 

masih sulit untuk berbagi mainan serta 

cenderung sering berebut. Saling 

menyerang dan berkelahi juga kerap 

kali terjadi pada saat kegiatan di dalam 

kelas. Guru aktif dalam memberikan 

pembelajaran pada anak, namun masih 

banyak anak yang belum bisa 

mengikuti secara aktif dalam 

pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Kurangnya wawasan guru dalam 

memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak, sumber 

atau media belajar yang digunakan 

guru kurang menarik, hal ini 

menyebabkan kurangnya semangat 

belajar anak dalam kelas bisa 

membuat anak tidak aktif dalam 
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menerima pembelajaran. Gejala 

seperti itu dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya kegiatan yang bersifat 

kelompok pada KB Miftahul Ulum. 

Anak kurang tertarik terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil yang diperoleh peneliti dari data 

menunjukkan bahwa dari 20 anak 

didik pada KB Miftahul Ulum 

Bendosari sangatlah rendah dalam 

kemampuan kerjasama. Dari data 

menunjukkan bahwa dari 20 anak 

didik rata-rata hanya 1 anak didik 

yang mendapat nilai bintang empat, 

dan ada 4 anak didik yang mendapat 

nilai bintang tiga, seedangkan 9 anak 

didik mendapat nilai bintang dua dan 6 

anak didik mendapat nilai bintang 

satu.  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak 

terutama pada aspek kerjasama adalah 

melalui kegiatan bermain. Hal ini 

dipilih karena kegiatan bermain dinilai 

sangat tepat dan efektif diterapkan 

untuk anak usia dini. Kegiatan 

bermain ini dapat menggunakan 

permainan-permainan dengan 

menggunakan suatu media yang 

menyenangkan untuk anak. Permainan 

dengan media paralon paralel 

berlubang merupakan salah satu 

alternatif permainan menyenangkan 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak. Interaksi sosial antar 

anak juga terdapat dalam permainan 

ini sehingga akan meningkatkan 

keakraban masing-masing anak yang 

bila dilakukan secara terus-menerus 

dinilai akan dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak. 

Permainan dengan media paralon 

paralel berlubang dipilih selain karena 

dapat meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak, permainan ini 

tergolong sederhana, sangat mudah 

dimainkan dan tidak membosankan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti mencoba melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Mengembangkan Kemampuan Sosial 

Emosional melalui Media Paralon 

Paralel pada Anak Usia 3-4 Tahun di 

KB Miftahul Ulum Bendosari 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di KB 

Miftahul Ulum Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri pada semester II 

bulan Januari sampai Pebruari 2017. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelompok Bermain Miftahul Ulum 

dengan jumlah anak didik sebanyak 20 

anak, yang terdiri dari 12 anak laki-

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Indah Febriani | 13.1.01.11.0226 
FKIP/PG-PAUD  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

laki dan 8 anak perempuan. Penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

dipilih karena masalah yang akan 

dipecahkan berasal dari praktik 

pembelajaran di kelas sebagai upaya 

untuk memperbaiki pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan siswa. Hal 

ini sesuai dengan karakteristik 

Penelitian Tindakan Kelas. 

Karakteristik Penelitian Tindakan 

Kelas itu situasional, yaitu berkaitan 

dengan mendiagnosis masalah dalam 

konteks tertentu. Rendahnya 

kemampuan sosial emosional pada 

anak Kelompok Bermain Miftahul 

Ulum Bendosari Kras Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017 adalah masalah 

utama yang harus dicarikan solusinya 

yang muncul bersumber dari praktik 

pembelajaran sehari-hari danbenar-

benar dirasakan oleh guru atau anak. 

Selanjutnya diupayakan penyelesaian 

demi peningkatan mutu pendidikan, 

prestasi siswa, profesi guru, dan mutu 

Kelompok Bermain  dengan jalan 

merefleksi diri. Tindakan penelitian 

dengan menggunakan media paralon 

paralel bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional terutama 

pada aspek kerjasama anak. Dalam 

penelitian ini menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. 

Penelitian ini memerlukan bantuan 

untuk melakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Jenis data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan sosisal 

emosional dalam bekerjasama anak 

Kelompok Bermain Miftahul Ulum. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK dilaksanakan. 

Teknik dan instrumen yang digunakan 

yaitu Data tentang kemampuan sosial 

emosional dalam bekerjasama anak 

Kelompok Bermain Miftahul Ulum 

Bendosari Kecamatan Kras Kabupaten 

Kediri dikumpulkan dengan Teknik unjuk 

kerja menggunakan instrumen 

pedoman/rubrik unjuk kerja seperti di 

bawah ini: 

Instrumen Pengumpulan Data 

(Alat Penilaian Perkembangan Anak) 

a) Subjek 

yang 

dinilai 

Anak Kelompok Bermain 

Miftahul Ulum Bendosari 

Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri 

b) Kemampu

an yang 

dinilai 

Melatih Kerjasama untuk 

meningkatkan 

Kemampuan Sosial 

Emosional Kelompok 

Bermain Miftahul Ulum 

c) Indikator Bekerjasama dalam suatu 

kelompok 

d) Teknik 

Penilaian 

Unjuk kerja 
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e) Prosedur 1. Guru menyiapkan 

media yang akan 

digunakan dalam 

permainan 

2. Guru membagi 

kelompok anak 

3. Guru mengkondisikan 

anak dengan duduk 

melingkar 

4. Guru memberikan 

pengarahan tentang 

cara bermain dengan 

menggunakan paralon 

paralel 

5. Guru memberikan 

bimbingan pada anak 

yang memerlukan 

6. Guru memberi nilai 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

melalui instrumen observasi dilakukan 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah Teknik deskriptif  

kualitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperoleh bintang tiga dan bintang 

empat) antara waktu sebelum dilakukan 

tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus 

II dan tindakan siklus III. Langkah-langkah 

analisis data sebagai berikut: 

1. Menghitung prosentasi anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, 

bintang 3 dan bintang 4 dengan rumus:

 P =  
𝑓

𝑁
× 100 % 

P  =   Prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

𝑓 = Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N  =  Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang mendapat 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum tindakan dilakukan dengan 

setelah tindakan dilakukan tindakan 

siklus I, siklus II, dan tindakan siklus 

III. 

Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 

75%) 

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

KB Miftahul Ulum adalah salah satu 

lembaga pendidikan prasekolah pada jalur 

non formal di bawah Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga yang beralamatkan 

di Desa Bendosari Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri yang menempati lahan 

200 m
2
, bangunan gedung dengan kondisi 

baik yang terdiri 2 kelas dan 1 kantor 

Kepala Sekolah dan guru. Pada tahun 

pelajaran 2016-2017, jumlah anak didik 

sebanyak 38 anak, yang terbagi menjadi 2 

kelompok, Kelompok A1 berjumlah 20 

anak, kelompok A2 sebanyak 18 anak, 

yang diasuh oleh 4 guru termasuk peneliti. 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 
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anak didik kelompok A1 yang berjumlah 

20 anak. Lembaga tersebut dipilih sebagai 

tempat penelitian karena KB Miftahul 

Ulum Desa Bendosari Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri merupakan tempat 

bertugas peneliti sehingga diyakini peneliti 

mengetahui dengan baik kondisi anak 

didik tersebut. Model pembelajaran yang 

ada pada KB Miftahul Ulum adalah model 

pembelajaran kelompok. Dalam kegiatan 

belajar anak duduk melingkar sedangkan 

pada kegiatan inti anak-anak dalam proses 

belajar  dilakukan secara kelompok dengan 

pembelajaran yang sudah direncanakan 

dan pada kegiatan akhir anak-anak kembali 

duduk melingkar. 

Kegiatan pembelajaran di KB 

Miftahul Ulum tahun pelajaran 2016/2017 

menggunakan peralatan dan sarana yang 

memadai berupa ruang kelas yang nyaman 

dan suasana yang aktif dan menyenangkan. 

Alat pembelajaran berupa paralon 

paralel yang telah disiapkan sebelum 

kegiatan dilaksanakan. Adapun hal-hal 

yang diamati adalah kemampuan anak 

mengenal bentuk kerjasama melalui 

permainan paralon paralel berlubang. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal bentuk kerjasama, 

peneliti ditemani teman sejawat sebagai 

kolaburator.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

permasalahan yang dihadapi oleh anak 

didik dalam kegiatan pengembangan 

kemampuan mengenal bentuk kerjasama, 

sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

pendahuluan, peneliti melakukan 

serangkaian tindakan untuk mengatasi 

permasalah tersebut. Tindakan penelitian 

ini terdiri dari tiga siklus, dengan prosedur 

penelitian meliputi: penyusunan rencana 

tindakan, pelaksanaan, pengamatan atau 

observasi, dan refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa melalui permainan 

paralon paralel lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal 

bentuk kerjasama pada anak usia dini.  Hal 

ini dapat dilihat dengan melalui permainan 

paralon paralel memudahkan dan membuat 

menarik pesan kurikulum yang akan 

disampaikan oleh guru kepada anak didik. 

Sehingga dapat memotivasi belajarnya dan 

mengefisienkan proses belajar, sehingga 

anak dengan cepat akan memahami proses 

mengenal bentuk kerjasama. 

Berdasarkan analisis data, 

menunjukkan bahwa guru mampu dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran, hal ini 

dapat dilihat pada aktivitas anak didik 

dalam mengenal bentuk kerjasama melalui 

permainan paralon paralel pada kegiatan 

dalam setiap siklusnya mengalami 

peningkatan dan ini berdampak positif 

terhadap prestasi prestasi belajar anak 

didik yaitu ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai kemampuan anak didik 
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pada setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas anak didik dengan kemampuan 

dasar tentang mengenal bentuk kerjasama 

adalah mengenalkan bentuk kerjasama 

dengan baik. Sedangkan untuk aktivitas 

guru selama pembelajaran telah 

melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran langsung pada kegiatan 

dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 

guru yang muncul diantaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati anak didik 

dalam mengerjakan kegiatan 

pembelajarannya, menjelaskan kegiatan 

pada anak didik, memberi umpan balik 

atau avaluasi atau tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup 

besar. 

 Berdasarkan analisis hasil penilaian 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan prosentase ketuntasan 

belajar anak mulai dari tindakan pra siklus 

sampai dengan siklus III. Di bawah ini 

terdapat hasil penilaian unjuk kerja tentang 

kemampuan mengenal bentuk kerjasama 

melalui permainan paralon paralel yang 

sudah dirangkum mulai dari pra siklus 

sampai dengan siklus III yang dapat dilihat 

pada tabel penilaian di bawah ini: 

Tabel 1. 

Hasil Penilaian Kemampuan 

Mengenal Bentuk Kerjasama Pra Tindakan 

Sampai Dengan Tindakan Siklus III 

KB Miftahul Ulum Bendosari 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri 

No 
Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tindakan 

Tindakan 

Siklus 1 

Tindakan 

Siklus 2 

Tindakan 

Siklus 3 

1 1 30% 50% 20% 0% 

2 2 45% 30% 15% 10% 

3 3 20% 10% 45% 25% 

4 4 5% 10% 20% 65% 

JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

 

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa 

kemampuan anak dalam mengenal bentuk 

kerjasama melalui permainan paralon 

paralel  meningkat dari pra tindakan yang 

mendapat bintang empat () 5%, 

maka pada siklus III menjadi 65%. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

pembahasan permasalahan pada anak didik 

Kelompok Bermain Miftahul Ulum 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri, maka 

dapat disimpulkan bahwa tindakan 

pembelajaran dengan permainan paralon 

paralel dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal bentuk kerjasama pada anak 

didik Kelompok Bermain Miftahul Ulum 

Desa Bendosari Kabupaten Kediri, tahun 

pelajaran 2016/2017. Dengan demikian 

hipotesis tindakan diterima. 
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